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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi pemberdayaan LAZNAS YDSF 

Cabang Banyuwangi melalui program zakat produktif pada kelompok budidaya 

ikan nila di Desa Tegal Arum, Kabupaten Banyuwangi. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi yang 

melibatkan pengelola YDSF, POKDAKAN, serta mustahik. Analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman dengan triangulasi untuk menjamin 

keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan yang 

diterapkan YDSF selaras dengan konsep strategi pemberdayaan Hanna dan 

Robinson (1994), meliputi strategi tradisional, strategi direct-action, dan strategi 

transformasi. Strategi tradisional diwujudkan melalui proses asesmen dan pemetaan 

kondisi sosial ekonomi mustahik. Strategi direct-action diterapkan melalui 

pemberian modal produktif berupa benih ikan nila, subsidi pakan, serta pengelolaan 

usaha secara terstruktur. Sementara itu, strategi transformasi diwujudkan melalui 

pendampingan dan pendidikan berkelanjutan guna meningkatkan kapasitas, 

pengetahuan, dan kemandirian mustahik. Program zakat produktif ini mampu 

meningkatkan pendapatan, keterampilan, dan kepercayaan diri mustahik, meskipun 

peningkatan kesejahteraan berdasarkan indikator Sajogyo belum merata. Secara 

keseluruhan, zakat produktif berpotensi menjadi instrumen pemberdayaan ekonomi 

yang berkelanjutan apabila dikelola secara terintegrasi dan berorientasi jangka 

panjang. 

Kata kunci: zakat produktif, strategi pemberdayaan, mustahik, YDSF. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIvViiERSITAS JEMBER



DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER 
 

 

 
ABSTRACT 

This study aims to analyze the empowerment strategy of LAZNAS YDSF 

Banyuwangi Branch through productive zakat programs for Nile tilapia farming 

groups in Tegal Arum Village, Banyuwangi Regency. This research employs a 

qualitative approach with a case study method. Data were collected through in- 

depth interviews, observations, and documentation involving YDSF administrators, 

POKDAKAN, and zakat beneficiaries (mustahik). Data analysis was conducted 

using the Miles and Huberman model with triangulation to ensure data validity. 

The findings indicate that the empowerment strategy implemented by YDSF aligns 

with the empowerment framework proposed by Hanna and Robinson (1994), which 

includes traditional strategy, direct-action strategy, and transformation strategy. 

The traditional strategy is reflected in the initial assessment and identification of 

the socio-economic conditions of beneficiaries. The direct-action strategy is 

implemented through the provision of productive capital such as fish seeds, feed 

subsidies, and structured business management. Meanwhile, the transformation 

strategy is realized through continuous mentoring and education to enhance 

beneficiaries’ knowledge, skills, and self-reliance. The productive zakat program 

has contributed to increasing income, skills, and confidence among mustahik, 

although improvements in welfare based on Sajogyo’s indicators have not been 

evenly achieved. Overall, productive zakat holds significant potential as a 

sustainable community-based economic empowerment instrument. 

Keywords: productive zakat, empowerment strategy, mustahik, YDSF. 
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 خلاصة

تهدف هذه الدراسة إلى تحليل استراتيجية التمكين التي تطبقها مؤسسة الزكاة الوطنية يدَْسَف فرع 
استزراع أسماك البلطي في قرية تيغال آروم بانيووانغي من خلال برنامج الزكاة الإنتاجية لمجموعة 

بمحافظة بانيووانغي. استخدمت الدراسة المنهج النوعي بأسلوب دراسة الحالة، مع جمع البيانات من 
خلال المقابلات المتعمقة، والملاحظة، والتوثيق، بمشاركة القائمين على المؤسسة، ومجموعة تربية 
، والمستفيدين من الزكاة. تم تحليل البيانات باستخدام نموذج مايلز وهوبرمان (POKDAKAN) الأسماك
مع التثليث لضمان مصداقية النتائج. أظهرت نتائج الدراسة أن استراتيجية التمكين التي تنفذها 

، والذي يشمل الاستراتيجية التقليدية، واستراتيجية (1994)المؤسسة تتوافق مع نموذج هانا وروبنسون 
عمل المباشر، واستراتيجية التحول. تمثلت الاستراتيجية التقليدية في عملية التقييم الأولي وتحديد ال

الظروف الاجتماعية والاقتصادية للمستفيدين، بينما تجلت استراتيجية العمل المباشر في تقديم رأس 
ت من خلال الإرشاد مال إنتاجي مثل بذور الأسماك ودعم الأعلاف. أما استراتيجية التحول فقد تحقق

والتعليم المستمر لتعزيز قدرات واستقلالية المستفيدين. وأسهم البرنامج في تحسين الدخل والمهارات 
 والثقة بالنفس، رغم أن تحسن مستوى الرفاه لم يكن متساوياً بين جميع المستفيدين.

يدَْسَف يدون،: الزكاة الإنتاجية، إستراتيجية التمكين، المستفالكلمات المفتاحية  
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RINGKASAN 

Strategi Pemberdayaan LAZNAS YDSF Cabang Banyuwangi Melalui Zakat 

Produktif Di Desa Tegal Arum Kabupaten Banyuwangi; Mohammad Afkar 
Khadafi; 220810102013; 66 halaman; Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Jember 

Penelitian ini mengkaji strategi pemberdayaan LAZNAS YDSF Cabang 

Banyuwangi melalui zakat produktif pada kelompok budidaya ikan nila di Desa 

Tegal Arum, Kabupaten Banyuwangi. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif studi kasus dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi, dan dokumentasi terhadap pengelola YDSF, POKDAKAN, serta 

mustahik. Program zakat produktif dilaksanakan melalui tahapan asesmen 

mustahik, pembentukan kelompok, pemberian modal usaha, pelatihan teknis, 

pendampingan intensif, serta monitoring dan evaluasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan YDSF Cabang Banyuwangi selaras 

dengan strategi pemberdayaan masyarakat menurut Hanna & Robinson (1994)yang 

meliputi strategi tradisional, direct-action, dan transformasi, serta sejalan dengan 

teori pemberdayaan Rappaport (1987). Program ini mampu meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan pendapatan mustahik serta mendorong 

kemandirian ekonomi. Namun, peningkatan kesejahteraan berdasarkan indikator 

Sajogyo (1997) belum merata pada seluruh penerima manfaat. Oleh karena itu, 

zakat produktif memiliki potensi besar sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi 

berbasis potensi lokal apabila dikelola secara berkelanjutan dan diperkuat dari sisi 

skala usaha serta pendampingan. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Zakat adalah salah satu instrumen utama dalam sistem ekonomi islam. Tujuan 

dari zakat sendiri yaitu untuk mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan 

kesejahteraan umat. Zakat dibagi beberapa macam yaitu zakat konsumtif dan zakat 

produktif (Ariwiyantoro, 2021). Di Indonesia, zakat produktif menjadi salah satu 

bentuk pemberdayaan ekonomi yang diharapkan dapat mendorong perubahan 

sosial yang lebih besar, terutama di kalangan mustahik (penerima zakat) (Ningsih, 

2022). Zakat produktif dapat berkontribusi dalam mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan (Sustainable Development Goals), khususnya dalam pengentasan 

kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan sosial (Zakariya et al., 2024). Menurut 

Suhendi dalam Sonia & Susilawati (2022) menjelaskan bahwa kerjasama antara 

beberapa pihak seperti pemerintah daerah, masyarakat dan lembaga-lembaga sosial 

dan zakat sangat diperlukan untuk keberhasilan implementasi program 

pemberdayaan. 

Menurut Anandhi & Muhtadi (2023) pemberdayaan adalah upaya untuk 

memberikan daya kepada masyarakat sehingga mereka dapat mengembangkan dan 

mandiri dengan memaksimalkan potensi mereka. Secara konseptual, pemberdayaan 

diawali dengan penguatan modal sosial masyarakat dengan membentuk sebuah 

kelompok sehingga lebih mudah untuk mengarahkan serta berbagi pengetahuan 

kepada masyarakat (Patilaiya et al., 2022). Dalam Islam salah satu bentuk 

pemberdayaan masyarakat adalah zakat (Isman, 2022). Selain untuk menjalankan 

ketaatan dalam rukun islam, zakat juga berperan sebagai implementasi dari konsep 

keadilan sosial ekoonomi yang ada pada ajaran Islam. Dalam hal ini lembaga zakat 

berperan penting dalam pemberdayaan masyarakat. 

Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) merupakan Salah satu lembaga amal 

zakat di Indonesia, yang telah berdiri sejak tahun 1987. Sejak awal berdirinya, 

YDSF sendiri telah memberikan manfaat kepada 25 provinsi di seluruh Indonesia. 

Sejak diresmikan sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) pada tahun 

2001, lembaga YDSF telah berkembang untuk mempromosikan program-program 
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unggulan terkait zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan kesejahteraan umat. YDSF bertujuan membangun lembaga 

pengelola ZISWAF yang amanah, profesional, dan terpercaya. Selain itu, YDSF 

memiliki misi untuk mengoptimalkan penyaluran ZISWAF pada sektor pendidikan, 

kesehatan, dakwah, pemakmuran masjid, dan bantuan kemanusiaan. 

Tercatat sampai tahun 2024 total penghimpunan dana mencapai 877,63 miliar 

dari para donatur. Keberhasilan YDSF dapat dilihat dalam program perencanaan 

dan pengelolaannya berkat dedikasi mereka pada keberlanjutan ekonomi 

masyarakat. Salah satu program unggulan YDSF untuk mencapai kesejahteraan 

masyarakat adalah program zakat produktif (YDSF, 2024). Program zakat produktif 

merupakan strategi pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh YDSF untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di Banyuwangi, program ini dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dibawah naungan YDSF Cabang 

Banyuwangi. 

Pada tahun 2024 YDSF Cabang Banyuwangi menjalankan program zakat 

produktif berupa bibit pohon pisang di Desa Bulurejo Banyuwangi. Namun, 

program tersebut berhenti ditengah jalan karena adanya miss komunikasi dan cuaca 

yang tidak mendukung untuk pertumbuhan pisang. Oleh karena itu, YDSF Cabang 

Banyuwangi mengevaluasi dan mengalihkan program zakat produktif pisang ke 

budidaya ikan nila yang ada di Desa Tegal Arum. Program zakat produktif yang 

dijalankan oleh YDSF Cabang Banyuwangi merupakan program pemberdayaan 

masyarakat dengan kelompok budidaya ikan nila yang kurang mampu sebagai 

kriteria utama. Selain itu, letak geografis Banyuwangi yang kaya sumber air 

ditambah tingginya permintaan pasar serta ketersediaan tenaga kerja lokal 

berpengalaman di bidang perikanan dan pertanian menjadi pertimbangan utama 

dalam mengalihkan program zakat produktif ke sektor perikanan (YDSF, 2025). 

Studi terdahulu yang dilakukan oleh Mashudi et al., (2025) dan Zakariya et al., 

(2024) lebih menekankan pendampingan ekonomi dengan jangka waktu pendek 

tanpa pemberdayaan dan tidak menelaah kemitraan kelembagaan. Fokus dari 

penelitian ini adalah strategi LAZNAS YDSF Cabang Banyuwangi dalam 

pemberdayaan ekonomi kelompok budidaya ikan melalui zakat produktif di Desa 
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Tegal Arum. Peneliti memilih untuk melakukan penelitian ini karena pada 

penelitian sebelumnya belum ada kajian yang membahas peran LAZNAS YDSF 

Cabang Banyuwangi dalam pemberdayaan ekonomi kelompok budidaya ikan nila 

di Desa Tegal Arum. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap penelitian dengan 

mempelajari strategi LAZNAS YDSF Cabang Banyuwangi dalam memberdayakan 

kelompok budidaya ikan nila secara berkelanjutan melalui zakat produktif. Oleh 

karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis terkait 

strategi pemberdayaan mustahik berbasis zakat produktif, sekaligus kontribusi 

praktis bagi YDSF Cabang Banyuwangi dalam memperbaiki dan memperluas 

programnya. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dilakukan untuk menentukan arah dan fokus penelitian agar 

memiliki batasan yang jelas. Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu 

1. Bagaimana tingkat kesejahteraan mustahik dalam strategi pemberdayaan 

LAZNAS YDSF Cabang Banyuwangi pada kelompok budidaya ikan nila 

melalui zakat produktif di Desa Tegal Arum Banyuwangi? 

2. Bagaimana strategi LAZNAS YDSF Cabang Banyuwangi dalam 

pemberdayaan pada kelompok budidaya ikan nila melalui zakat produktif 

di Desa Tegal Arum Banyuwangi? 

1.3. Tujuan Penelitan 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah dan mencapai hasil 

yang diharapkan. Adapun tujuan penelitian ini yaitu 

1. Menganalisis tingkat kesejahteraan mustahik dalam strategi pemberdayaan 

LAZNAS YDSF Cabang Banyuwangi pada kelompok budidaya ikan nila 

melalui zakat produktif di Desa Tegal Arum Banyuwangi. 

2. Menganalisis strategi LAZNAS YDSF Cabang Banyuwangi dalam 

pemberdayaan pada kelompok budidaya ikan nila melalui zakat produktif 

di Desa Tegal Arum Banyuwangi 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan praktik 

di lapangan. Manfaat penelitian mencakup secara teoritis maupun praktis. 
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mengembangkan studi-studi lanjutan terkait peran zakat dalam pembangunan 

ekonomi berkelanjutan. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan rekomendasi 

bagi YDSF Cabang Banyuwangi dalam mengembangkan strategi 

pemberdayaan dalam peningkatan kesejahteraan mustahik terutama di sektor 

perikanan. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

dan pengambilan keputusan oleh pengelola zakat untuk meningkatkan 

efektivitas dan dampak program zakat produktif. 

 

 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai strategi 

pemberdayaan ekonomi berbasis zakat produktif pada peningkatan 

kesejahteraan mustahik khususnya dalam konteks lembaga amil zakat di 

Indonesia. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi akademisi dalam 
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2.1 Zakat Produktif 

Zakat adalah salah satu instrumen utama dalam sistem ekonomi islam. Zakat 

merupakan kewajiban seorang muslim tiap tahunnya yang berhubungan langsung 

dengan orang yang membutuhkan. Sebagaimana tercantum pada QS. At-Taubah 

ayat 103: 

وَالِهِمْ ْمِنْ ْخُذْ  مْ 'ِِْْتُطَْْصَدَقَةْ ْاَم  هِمْ 'ِِْْوَتُزَْْهرُهُ ِْ ْل'ِِْْوَصَْْبِهَاْكي  هِم ْۗ لوتَكَْْاِنْ ْعَلَي  ِْ ْسَكَنْ ْصََٰ اللْ ْل هُم ْۗ عْ ْوََٰ ْسَمِي 

مْ   عَليِ 
”Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan membersihkan 

(hati) mereka dam doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah 

ketentraman bagi mereka. Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” 

Penafsiran ayat ini dalam tafsir Al-Munir dijelaskan bahwa kata sedekah (˝صَدقَة ََ ) 

dimaksud dengan zakat, sebagaimana pada ayat sebelumnya dijelaskan. Ayat ini 

menjelaskan kewajiban seseorang untuk zakat guna membersihkan hatinya dalam 

sifat sombong dan kikir sehingga bisa menjadi orang yang ikhlas (Az-Zuhaili, 

2013b). 

Tujuan dari zakat sendiri yaitu untuk mengurangi kesenjangan sosial dan 

meningkatkan kesejahteraan umat. Menurut Ariwiyantoro (2021) zakat dibagi 

beberapa yaitu zakat konsumtif dan zakat produktif. Zakat produktif merupakan 

dana atau harta yang diberikan kepada mustahiq untuk dikelola meningkatkan 

usaha mereka sehingga mereka dapat terus memenuhi kebutuhan hidup mereka. 

Dalam Pasal 1 UU No. 23 Tahun 2011 tentang penegelolaan zakat menjelaskan 

bahwa zakat merupakan harta yang wajib dikeluarkan oleh umat islam ataupun 

badan usaha untuk diberikan kepada mustahik (Al-Mubarak et al., 2021). 

Golongan yang berhak menerima zakat atau mustahik terdapat delapan golongan 

(Daulay et al., 2022). Sebagaimana tercantum dalam QS. At-Taubah ayat 60: 

قتُْْانِ مَا دََٰ فُقَرَاۤءِْْالص  نِْْلِل  سكِي  مََٰ نَْْوَال  عمِلِي  هَاْوَال َٰ فَةِْْعَلَي  مُؤَل  بُهُمْ ْوَال  نَْْرقَابِْ'ِِْْالْوَفِىْقُلُو  غرِمِي  لِْْوَفِيْ ْوَال َٰ ْسَبيِ 
الل ِْ ِِْْوَاب نَِِْْٰ ل ْۗ بيِ  الل ِْْمنَْ'ِِْْفَرِي ضَةْ ْالس  اللْ َِْٰ َِٰ َِ مْ ْو ْۗ مْ ْعَلِي   حَكِي 

”Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 

miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 

(memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang 

yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang dalam 
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perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

Dalam tafsir Al-Munir dijelaskan bahwa kata sedekah (الَّصَدٰق ت) pada ayat 

tersebut berarti semua zakat yang wajib karena terdapat huruf al (ال) didalamnya 

yang menjelaskan pembagian sedekah-sedekah yang wajib (Az-Zuhaili, 2013a). 

Sedekah wajib disini diartikan dengan zakat karena pada dasarnya hukum sedekah 

itu sunnah sedangkan zakat adalah wajib. Pada konteks YDSF Cabang Banyuwangi 

mustahik budidaya ikan nila masuk dalam golongan fakir dan miskin. 

2.2 Pemberdayaan Berbasis Komunitas 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pemberdayaan merupakan kata 

dasar dari daya yang berarati kekuatan atau kemampuan. Pemberdayaan juga 

dipahami sebagai usaha untuk mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam 

proses pembangunan dengan cara mentransformasi kondisi masyarakat yang lemah, 

baik dari segi pengetahuan, sikap, maupun praktik, menuju penguasaan sikap, 

mental, perilaku, serta keterampilan yang lebih berkualitas (Paujiah et al., 2023). 

Ambarsari et al. (2022) menyatakan bahwa pemberdayaan berbasis komunitas 

dapat membantu menjangkau akses yang sulit terutama di Desa. Pemberdayaan 

masyarakat di tingkat Desa merupakan peran utama dalam membangun 

kemandirian penduduk Desa dalam arti mencapai tingkat kesejahteraan dalam 

kehidupan masyarakat (Firman, 2021). Menurut Afriansyah et al. (2023) 

menyatakan bahwa pemberdayaan dapat mengubah perilaku masyarakat sehingga 

bisa meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraanya. 

Teori pemberdayaan yang dipaparkan oleh Rappaport (1987) menyatakan bahwa 

pemberdayaan memiliki berbagai tingkat analisis, mulai dari individu, kelompok, 

organisasi, hingga komunitas dan kebijakan sosial. Setiap tingkat tersebut saling 

memengaruhi secara timbal balik. Dengan demikian, upaya pemberdayaan pada 

tingkat individu tidak dapat dilepaskan dari kondisi struktural, organisasi, dan 

lingkungan sosial yang lebih luas. Dalam islam, konsep yang relevan dengan 

pemberdayaan adalah tamkīn (pemberdayaan) yang mengarah kemandirian 

individu serta memperbaiki kualitas hidup (Minu et al., 2025). Menurut (Sanrego 

&  Taufik,  2016)  menjelaskan  bahwa  seseorang  akan  mendapat  tamkīn 
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(pemberdayaan) jika terpenuhi dua unsur yaitu tamkīn secara maddi (materi) dan 

ma’nawi (non-materi). 

Menurut Mashudi et al. (2025) menjelaskan bahwa adanya pelatihan dan 

pendampingan membantu mustahik dalam mengelola zakat produktif secara 

mandiri dengan mengarahkan cara mengelola zakat produktif dengan baik. Selain 

itu, pelatihan sangat penting untuk mengasah keterampilan mustahik sehingga 

dapat mengembangkan usaha mikro dan bisa berdiri sendiri tanpa bantuan zakat 

kedepannya (Sudiyo, 2023). 

Menurut Suharto dalam Paujiah et al. (2023) menjelaskan bahwa strategi dapat 

diartikan sebagai serangkaian langkah atau tindakan yang dirancang untuk 

mencapai tujuan atau hasil yang diharapkan. Dalam konteks pemberdayaan 

masyarakat, strategi merujuk pada cara atau pendekatan yang digunakan oleh 

masyarakat sasaran guna mewujudkan keberhasilan proses pemberdayaan. Tujuan 

dari strategi pemberdayaan masyarakat yaitu untuk meningkatkan kemampuan 

serta kemandirian masyarakat, khususnya dalam mengatasi kondisi kemiskinan, 

keterbelakangan, ketimpangan, dan berbagai bentuk ketidakberdayaan (Darman & 

Haryati, 2025). 

Dalam implementasinya, diperlukan strategi pemberdayaan untuk mewujudkan 

tujuan pemberdayaan. Menurut Hanna & Robinson (1994) menjelaskan bahwa 

terdapat tiga strategi utama pemberdayaan yang dapat dijadikan alternatif untuk 

dipertimbangkan dan selanjutnya diterapkan dalam kehidupan masyarakat yaitu: 

1. Strategi Tradisional 

Strategi tradisional menekankan pentingnya memahami dan menentukan 

kepentingan secara mandiri sesuai dengan situasi yang dihadapi. 

2. Strategi direct-action 

Strategi direct-action menuntut adanya dominasi kepentingan tertentu yang 

disepakati dan dihormati oleh seluruh pihak terkait, terutama dalam rangka 

mendorong terjadinya perubahan. 

3. Strategi transformasi 
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Strategi transformasi menegaskan bahwa diperlukan proses pendidikan 

masyarakat dalam jangka panjang sebagai prasyarat sebelum masyarakat 

mampu mengidentifikasi kepentingannya sendiri. 

Menurut Utomo (2023) menjelaskan bahwa strategi pemberdayaan masyarakat 

diarahkan untuk memperkuat kapasitas dan mewujudkan kemandirian masyarakat, 

terutama dalam menghadapi masalah kemiskinan, keterbelakangan, ketimpangan, 

serta berbagai bentuk ketidakberdayaan sosial sehingga bisa mewujudukan 

kesejahteraan masyarakat. Menurut Sajogyo (1997) dalam Siahaan et al. (2021) 

menyatakan bahwa tingkat kesejahteraan dapat diukur dengan cara menghitung 

pengeluaran rumah tangga per kapita per tahun kemudian membagi total 

pengeluaran rumah tangga petani selama satu tahun dengan jumlah anggota rumah 

tangga. Nilai pengeluaran per kapita per tahun tersebut kemudian dikonversi ke 

satuan setara beras per kilogram. Pengukuran kesejahteran menurut Sajogyo (1997) 

bisa menggunakan batas garis kemiskinan dengan beberapa indikator antara lain: 

1. Paling miskin: Pengeluaran per kapita per tahun mencapai 180 kg setara 

beras/tahun atau setara 15 kg beras/bulan 

2. Miskin sekali: Pengeluaran per kapita per tahun mencapai 181-240 kg setara 

beras/ tahun atau setara 15,083-20 kg beras/bulan 

3. Miskin: Pengeluaran per kapita per tahun mencapai 241-320 kg setara 

beras/tahun atau setara 20,083-26,666 kg beras/bulan 

4. Nyaris miskin: Pengeluaran per kapita per tahun mencapai 321-480 kg setara 

beras/tahun atau setara 26,75-40 kg beras/bulan 

5. Cukup: Pengeluaran per kapita per tahun mencapai 481-960 kg setara 

beras/tahun atau setara 40,083-80 kg beras/bulan 

6. Hidup layak: Pengeluaran per kapita per keluarga mencapai lebih dari 960 kg 

setara beras/tahun atau setara lebih dari 80 kg beras/bulan 

Rata-rata harga beras grosir indonesia per Desember 2025 adalah senilai Rp. 

14.162/kg (Badan Pusat Statistik, 2025). Pendapatan dikurs kan dengan harga beras 

321 kg/tahum atau 26,75 kg/bulan agar mengetahui berapa nominal rupiah yang 

didapatkan untuk melewati garis miskin. Dikatakan sejahtera ketika pendapatan per 

keluarga bisa melewati garis miskin, maka pendapatan per keluarga sebanyak Rp. 
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4.546.002/tahun atau Rp. 378.883,5/bulan sudah bisa dikatakan sejahtera. 

Sebagaimana tercantum pada tabel berikut: 

Tabel 2. 1 Indikator Kesejahteraan 
 

Kategori Kurs Beras (Rp/Bulan) Beras (Kg/Bulan) 

Paling Miskin ≤ 212.430 ≤ 15 

Miskin Sekali 213.605,446 - 283.240 15,083-20 

Miskin 284.415,446- 377.643,892 20,083-26,666 

Nyaris Miskin 378.883,5- 566.480 26,75-40 

Cukup 567.655,446-1.132.960 40,083-80 

Hidup Layak ≥ 1.132.960 ≥ 80 
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2.3. Penelitian Terdahulu 
 

 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Perbedaan dengan Penelitian 

(Mashudi 
et al., 

2025) 

Penerapan Program Lembaga Amil 

Zakat Nasional YDSF (Yayasan 

Dana Sosial Al- Falah) Cabang 

Jember Dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Di Sektor 

Pertanian Di Desa Klungkung 

Sukorambi Kabupaten Jember 

Meningkatkan pendapatan 

dan kualitas hidup 

masyarakat, dan mendorong 

kemandirian ekonomi melalui 

pendampingan, pelatihan, dan 

keterlibatan aktif masyarakat. 

Penelitian terdahulu fokusnya pada hasil 

pendampingan ekonomi dan pelatihan. 

Penelitian ini lebih spesifik pada kelompok 

budidaya ikan, menelaah strategi 

kelembagaan, pola kemitraan, dan tahapan 

pemberdayaan pertanian yang menjadi 

model replikasi bagi desa lain. 

(Hidayat et 
al., 2025) 

Strategi Pemberdayaan Masyarakat 

untuk Mengatasi Kemiskinan di 

Kabupaten Merauke 

Strategi pemberdayaan 

masyarakat di Kabupaten 

Merauke memiliki potensi 

besar untuk mengatasi 

kemiskinan secara efektif 

Penelitian Anda berfokus pada strategi 

pemberdayaan kelompok budidaya ikan 

melalui zakat produktif, dengan studi kasus 

pada lembaga amil zakat (LAZNAS 

YDSF). Fokusnya bersifat mikro- 

komunitas dan berbasis ekonomi produktif 

keagamaan,  bukan  strategi  pemerintah 
daerah. 

(Zahriyah et 

al., 2025) 

Model Pemberdayaan UMKM 

melalui Zakat Produktif: Studi 

Kasus Implementasi Program Z- 

Mart dan Z-Chicken BAZNAS 

Kabupaten Jember 

Dampak efektiftivitas 

pemberdayaan  UMKM 

mustahik melalui zakat 

produktif di BAZNAS 

Jember adalah positif. 

Fokus penelitian terdahulu pada UMKM 

sektor ritel dan kuliner (Z-Mart, Z- 

Chicken) di bawah BAZNAS, sedangkan 

penelitian ini lebih spesifik pada sektor 

perikanan dan strategi pemberdayaan 

komunitas produktif perdesaan. 

(Isman, 
2022) 

Pemberdayaan Masyarakat Berbasis 
Komunitas Zakat Pada Masa 

Kegiatan pemberdayaan 
berbasis komunitas zakat 

Penelitian terdahulu berfokus pada konteks 
pandemi dan bantuan sosial berbasis 

Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu 
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 Pandemi di Desa Kahayya, 
Kabupaten Bulukumba. 

pada masa pandemi sangat 
membantu masyarakat, 

khususnya di Desa Kahayya. 

komunitas, sedangkan penelitian ini 
menitikberatkan pada  pemberdayaan 

ekonomi produktif jangka panjang. 

(Farhania, 
2022) 

Analisis Pemberdayaan Zakat 

Produktif dalam Meningkatkan 

Ekonomi Mustahik di BAZNAS 

Lumajang melalui Program 

Lumajang Makmur. 

Efektifitas zakat produktif 

oleh mustahik Baznas 

Lumajang agar dapat 

merubah mustahik zakat 

menjadi muzakki. 

Fokus penelitian terdahulu pada program 

zakat produktif BAZNAS Lumajang 

secara umum, sedangkan penelitian ini 

mengkaji strategi spesifik pemberdayaan 

kelompok perikanan serta mekanisme 

pendampingan dan keberlanjutan program 
melalui LAZNAS YDSF. 
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2.4. Kerangka Konsep Penelitian 

 
Program Pemberdayaan Melalui 

Zakat Produktif 
 

 

Teori Pemberdayaan Rappaport (1987) 

• Pemberdayaan memiliki berbagai 
tingkat analisis, mulai dari individu, 
kelompok, organisasi, hingga 
komunitas dan kebijakan sosial. 

 

 

Strategi Pemberdayaan 

Hanna & Robinson (1994) 

• Strategi tradisional, strategi direct-action, 
strategi transformasi 

 

 

 

Kesejahteraan Masyarakat 

 

 

 

Mustahik menjadi Muzakki 

 

 

Gambar 2. 1. Kerangka Konsep 
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3.1. Lokasi dan Waktu 

Penelitian ini dipilih untuk dilakukan di Desa Tegal Arum Kecamatan Sempu 

Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Waktu pelaksanaan penelitian ini berlangsung 

selama dua bulan yaitu bulan November hingga Desember 2025. 

3.2. Informan Penelitian 

Pada penelitian ini informan merupakan seseorang yang terlibat langsung dalam 

strategi pemberdayaan budidaya ikan. Informan tersebut antara lain: 

1. LAZNAS YDSF Cabang Banyuwangi 

2. Mustahik (Penerima Manfaat) 

3. POKDAKAN (Kelompok Budidaya Ikan) 

3.3. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus yang 

bertujuan untuk memahami secara mendalam strategi pemberdayaan ekonomi 

mustahik melalui program zakat produktif di YDSF Cabang Banyuwangi. Pada 

penelitian kualitatif lebih menggunakan pendekatan secara langsung bersentuhan 

dengan objeknya. 

Sumber data dari penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. 

Peneliti melakukan wawancara serta observasi langsung terhadap LAZNAS YDSF 

Cabang Banyuwangi, mustahik, dan POKDAKAN untuk data primer. Sedangkan 

pada sumber data sekunder, peneliti menggunakan literatur sebagai sumber 

pendukung untuk penelitian ini. 

3.4. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam 

dengan pengelola YDSF, mustahik, dan POKDAKAN, serta dokumentasi dari arsip 

kegiatan dan laporan program. 

3.5. Metode Analisis 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data model Miles dan Huberman 

(1984) yang menyatakan bahwa kegiatan dalam menganalisis data kualitatif 
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dilakukan secara langsung dan terus-menerus hingga datanya jenuh. Adapun 

langkah-langkah dalam analisis data adalah sebagai beikut: 

1. Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data dengan cara wawancara,observasi dan dokumentasi atau 

gabungan dari ketiga cara tersebut (Triangulasi) secara berkelanjutan hingga 

datanya jenuh. 

2. Reduksi Data 

Merangkum poin-poin penting sehingga dapat memberikan gambaran jelas 

terhadap penelitian dan mempermudah peneliti menemukan data selanjutnya. 

3. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data menggunakan narasi singkat, bagan, 

grafik atau flowchart dan sejenisnya. Hal ini mempermudah memahami serta 

merencanakan kegiatan dari apa yang dapat difahami. 

4. Kesimpulan 

Menyimpulkan penjelasan yang sudah dijelaskan dari awal sehingga 

memungkinkan dapat menjawab rumusan masalah. Kesimpulan awal bersifat 

sementara dan bisa berubah seiring waktu. 

3.6. Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dalam keabsahan data. Menurut 

William Wiersma (1986) dalam Sugiyono, (2022) menjelaskan bahwa triangulasi 

merupakan teknik dalam penelitian kualitatif yang bertujuan meningkatkan 

keabsahan data dengan memanfaatkan beragam sumber, metode, atau teori untuk 

melakukan pemeriksaan silang terhadap hasil temuan penelitian. Teknik triangulasi 

yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber digunakan sebagai pengujian keabsahan data dengan 

membandingkan data dari berbagai sumber seperti YDSF cabang Banyuwangi, 

mustahik dan POKDAKAN. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan suatu 

kesimpulan yang sama pada ketiga sumber tersebut. 
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keabsahan data, maka dilakukan diskusi lebih lanjut hingga menghasilkan 

suatu kesimpulan yang sama (Sugiyono, 2022). 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji keabsahan data dengan 

menggunakan teknik yang berbeda. Sebagai contoh, data diperoleh 

menggunakan wawancara kemudian validasi data menggunakan observasi dan 

dokumentasi. Jika dari ketiga teknik tersebut terdapat perbedaan dalam 
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4.1 Gambaran Umum 

4.1.1 Profil YDSF Cabang Banyuwangi 

Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) Cabang Banyuwangi merupakan 

lembaga amil zakat nasional (LAZNAS) yang berperan dalam penghimpunan, 

pengelolaan, dan pendayagunaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) secara 

profesional, amanah, dan berorientasi pada pemberdayaan umat. Sebagai 

perpanjangan tangan YDSF pusat, YDSF Cabang Banyuwangi melaksanakan 

berbagai program sosial, pendidikan, kesehatan, dan ekonomi produktif yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi masyarakat lokal. Salah satu fokus 

utama YDSF Cabang Banyuwangi adalah pendayagunaan zakat produktif 

melalui program pemberdayaan ekonomi mustahik, termasuk penguatan 

kelompok usaha masyarakat seperti sektor perikanan, pertanian, dan UMKM. 

Dalam implementasinya, YDSF  Cabang  Banyuwangi tidak hanya 

menyalurkan bantuan bersifat konsumtif, tetapi juga mengembangkan zakat 

produktif melalui penyediaan modal usaha, pendampingan manajerial, pelatihan 

keterampilan, dan penguatan kelembagaan kelompok usaha masyarakat, seperti 

kelompok budidaya perikanan dan UMKM lokal. Selain itu, YDSF Cabang 

Banyuwangi menjalin sinergi dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah desa, 

tokoh masyarakat, dan lembaga terkait, guna memperkuat efektivitas program 

dan memastikan keberlanjutan dampak pemberdayaan.  YDSF Cabang 

Banyuwangi berupaya mewujudkan pengelolaan zakat yang tidak hanya 

berfungsi sebagai instrumen ibadah, tetapi juga sebagai sarana pembangunan 

sosial-ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

4.1.2 Visi Misi 

1. Visi 

Terwujudnya lembaga pengelola ziswaf yang amanah, profesional, dan 

terpecaya untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemuliaan umat. 

2. Misi 

a. Mengelola ZISWAF secara amanah, akuntanbel, dan transparan. 
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b. Mengoptimalkan penyaluran ZISWAF pada lima pilar utama 

pemberdayaan umat: pendidikan, kesehatan, ekonomi, 

pemakmuran masjid serta bantuan kemanusiaan. 

c. Meningkatkan kolaborasi dan sinergi antar lembaga dalam rangka 

peningkatan kualitas umat. 

4.1.3 Struktur Organisasi YDSF Cabang Banyuwangi 
 

 

 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi YDSF Cabang Banyuwangi 

Dalam struktur organisasi YDSF Cabang Banyuwangi, bagian yang ikut 

serta dalam program pemberdayaan ini yaitu staf pendayagunaan & marketing 

communication dan staf ZISCO wilayah kerja Srono-Kalibaru. Staf 

pendayagunaan & marketing communication bertugas sebagai koordinator 

program yang mengurusi mulai dari assessment mustahik, kemitraan dengan 

POKDAKAN hingga evaluasi program. Staf ZISCO ditugaskan untuk 

mengelola dana program pemberdayaan ini mulai dari pencarian dana untuk 

program hingga penerimaan infaq 30% dari mustahik. Wilayah kerja Srono- 

Kalibaru ditunjuk karena lokasi program ini berada di Kecamatan sempu yang 

berada ditengah tengah Kecamatan Srono-Kalibaru. 

Kepala Cabang 

Yuliana Arisandi 

Staff Administrasi dan Keuangan 

Ari Miftahul Jannah 

Staff Pendayagunaan & 
Marketing Communication 

Dandy Ardiasnyah 

Staf ZISCO Wilayah 
Kerja Srono-Kalibaru 

Abdur Rohman 

Staf ZISCO Wilayah Kerja 
Rogojampi-Bajulmati 

Syarif Hidayatullah 
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8.119 jiwa dengan persentase 9,16% menjadikan Desa Tegalarum memiliki 

jumlah penduduk terendah kedua setelah Desa Sempu sebanyak 6.704 jiwa 

dengan persentase 7,54% se Kecamatan Sempu. 

4.1.5 Informan Penelitian 

Informan dipilih dari pihak yang terlibat langsung 

pemberdayaan budidaya ikan. 

Tabel 4. 1 Informan Penelitian 

dalam strategi 

4.2 Hasil Temuan 

4.2.1 Perkembangan Kesejahteraan Mustahik 

Perkembangan kesejahteraan mustahik dalam konteks pemberdayaan tidak 

dapat dilihat semata-mata dari aspek peningkatan pendapatan, tetapi juga 

mencakup perubahan pada aspek sosial, pengetahuan, keterampilan, dan 

kepercayaan diri dalam mengelola usaha. Program pemberdayaan budidaya ikan 

nila mengukur sejauh mana efektivitas dalam meningkatkan kesejahteraan 

4.1.4 Objek Penelitian 

Desa Tegalarum merupakan desa yang terletak di Kecamatan Sempu 

Kabupaten Banyuwangi Provinsi Jawa Timur. Menurut (BPS Banyuwangi, 

2025) luas wilayah Desa Tegalarum yaitu 8,47 km2 dengan persentase terhadap 

luas kecamatan sempu 4,84%. Jumlah penduduk Desa Tegalarum sebanyak 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Pekerjaan Informan 
Tanggal 

Wawancara 

Yuliana Kepala Cabang 
YDSF Cabang 
Banyuwangi 

21 November 
2025 

Dandy 
Staf Pendayagunaan & 

Marketing Communication 
YDSF Cabang 
Banyuwangi 

20 November 
2025 

Rosi 
Koordinator POKDAKAN 

Tegal Arum 
POKDAKAN 

24 Desember 
2025 

Aan Serabutan Mustahik 
24 Desember 

2025 

Gimun Kuli Bangunan Mustahik 
29 Desember 

2025 

Wiratno Pengangguran Mustahik 
29 Desember 

2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mustahik, sekaligus sebagai bahan evaluasi bagi pengelola program dalam 

mengembangkan strategi pemberdayaan yang lebih optimal dan berkelanjutan 
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ke depan. Tujuan dari program ini adalah memberikan peluang usaha dan 

peningkatan pendapatan mustahik dan pemberdayaan dana zakat tepat sasaran. 

Selain itu, dapat meningkatkan produksi ikan nila yang sangat digemari untuk 

kebutuhan konsumsi lokal maupun pasar luas. Sebagaimana disampaikan oleh 

Bu Yuliana selaku Kepala Cabang YDSF Cabang Banyuwangi bahwa: 

”Tujuan program ini untuk memberdayakan mustahik yang 

membutuhkan bantuan sehingga bisa produktif. Harapannya mustahik 

yang sudah diberi bantuan program ini bisa berubah menjadi muzakki 

kedepannya.” 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh penjelasan yang disampaikan oleh Pak 

Dandy selaku penanggung jawab program pemberdayaan bahwa: 

”Adanya program ini harapannya bisa membantu memberdayakan 

mustahik agar menjadi produktif mas. Selain itu, dengan adanya 

pemberdayaan melalui zakat produktif berupa ikan nila ini juga dapat 

membantu perekonomian pasar produksi ikan nila.” 

 

Bantuan modal yang disalurkan oleh YDSF Cabang Banyuwangi 

bermanfaat yang dapat dirasakan langsung oleh mustahik. Menurut Pak Aan 

menyampaikan bahwa: 

”Bantuan yang diberikan kepada kami dapat membantu mas. Mulai dari 

pemberian modal sampai pendampingan dan pelatihannya” 

Dalam pelaksanaannya, dilakukan pendampingan dan pelatihan kepada 

mustahik guna mengedukasi dan mengasah kemampuan yang dimiliki mustahik. 

Terdapat beberapa mustahik yang belum paham terhadap perawatan ikan tetapi 

mereka mempunyai semangat keinginan yang tinggi untuk belajar. Sebagaimana 

yang dikatakan oleh Pak Rosi: 

”Ada beberapa mustahik yang belum paham basicnya perikanan mas. 

Tetapi saya bantu edukasi pelan-pelan secara langsung di lapangan 

tentang bagaimana cara perawatan kolam ikan hingga pemasarannya. ” 

Pak Gimun selaku mustahik juga menambahkan: 

”Pendampingan dan pelatihan yang dilakukan sangat membantu. Kami 

yang awalnya hanya mengetahui perawatan ikan secara basic, perlahan- 

lahan kami bisa memahami secara mendalam.” 



DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER20 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER 

 

 

Program pemberdayaan yang dilakukan oleh YDSF Cabang Banyuwangi 

juga dapat membantu mustahik dalam segi ekonomi. Menurut Pak Aan 

mengatakan bahwa: 

”Program ini membantu meningkatkan perekonomian kami mas. 

Memang budidaya ikan nila ini sebagai sampingan saja tetapi bisa 

menambah ekonomi kami. Laba bersih selama panen yang kami 

dapatkan itu kurang lebih sebanyak Rp. 1.000.000 an per orang, itu 

sudah dipotong untuk infaq 30% yang disalurkan untuk YDSF Cabang 

Banyuwangi.” 

Pak Aan menambahkan: 

”Pekerjaan saya serabutan dengan penghasilan tidak menentu tiap 

bulannya serta ada tanggungan dua orang ketika mendapat bantuan 

tersebut sangat terbantu sekali” 

Pak Gimun selaku mustahik juga menambahkan: 

”Saya sebagai kuli bangunan juga tidak menentu penghasilannya ketika 

ada panggilan saja. Setiap panggilan penghasilan saya Rp. 100.000 

itupun dengan tanggungan dua orang. Adanya bantuan ini sebagai dapat 

menambah penghasilan saya” 

 

Adapun Pak Wiratno selaku mustahik juga mengatakan bahwa: 

”Apalagi saya mas pengangguran dengan tanggungan dua orang juga. 

Saya hanya menunggu transferan dari kedua anak saya yang 

alhamdulillah sudah berkeluarga. Sebulan total biasanya Rp. 500.000. 

Ketika saya menerima bantuan ini alhamdulillah saya dapat memenuhi 

kebutuhan pokok dengan sempurna.” 

 

Penyataan dari beberapa mustahik tersebut dapat diketahui bahwa bantuan 

program pemberdayaan ikan nila yang dilakukan oleh YDSF Cabang 

Banyuwangi dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi mustahik. 

4.2.2 Strategi Pemberdayaan YDSF Cabang Banyuwangi 

Pemberdayaan merupakan salah satu langkah untuk mencapai kesejahteraan 

masyarakat. Maka dari itu diperlukan sebuah strategi untuk mencapai tujuan 

tersebut. Strategi pemberdayaan merupakan fondasi utama dalam pelaksanaan 

program pengembangan masyarakat berbasis zakat produktif. Implementasi 

strategi pemberdayaan tidak hanya berfokus pada pemberian bantuan material 
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kepada mustahik, melainkan dengan pelatihan dan pendampingan sehingga 

mustahik bisa menjadi produktif dalam memenuhi kebutuhannya. Hal ini menjadi 

perhatian di kalangan lembaga filantropi seperti YDSF Cabang Banyuwangi. 

YDSF Cabang Banyuwangi menjalankan program pemberdayaan melalui 

zakat produktif dengan pembudidaya ikan nila sebagai target mustahik. Program 

ini dijalankan di Desa Tegalarum Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi 

Jawa Timur. Terdapat beberapa alasan YDSF Cabang Banyuwangi memilih desa 

tersebut. Sebagaimana disampaikan oleh Bu Yuliana selaku Kepala Cabang 

YDSF Cabang Banyuwangi bahwa: 

”YDSF Cabang Banyuwangi memilih Desa Tegalarum karena ada 

pasokan air yang melimpah dari sumber mata air. Selain itu, permintaan 

pasar ikan nila yang banyak dan perawatannya yang mudah menjadi 

alasan YDSF Cabang Banyuwangi memilih ikan nila dalam 

pemberdayaan.” 

Pak Dandy selaku penanggung jawab program pemberdayaan 

menambahkan bahwa: 

”Disana itu mas (Desa Tegalarum) dekat dengan sumber mata air 

sehingga bisa menekan biaya untuk pemberdayaan. Keluhan dari 

tengkulak bahwa sedikitnya pasokan ikan nila dan permintaannya yang 

banyak serta program ini selaras dengan bidang garap pemkab 

Banyuwagi jadi alasan kita (YDSF Cabang Banyuwangi) memilih ikan 

nila dalam program ini. Disana (Desa Tegalarum) terdapat lahan 

tambak/kolam dari dinas perikanan yang tidak terpakai. POKDAKAN 

setempat mau mengurusnya tapi gak bisa ngelolanya karena terkendala 

biaya” 

Hal ini diperkuat oleh Pak Rosi selaku koordinator POKDAKAN yang 

memang beliau hidup di Desa Tegal Arum. Beliau mengatakan bahwa: 

”Di Desa Tegal Arum ini banyak sekali sumber mata air mas sehingga 

dikelilingi oleh air yang melimpah. Kurang lebih terdapat sebelas 

sumber mata air tersebar beberapa Dusun di Desa Tegal Arum ini. ” 

Dari beberapa penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa alasan YDSF 

Cabang Banyuwangi memilih Desa Tegalarum sebagai sasaran program karena 

letak geografisnya yang berada dekat sumber mata air sehingga bisa menekan 

biaya. Permintaan pasar dan sedikitnya pasokan ikan nila serta program 
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pemberdayaan yang selaras dengan bidang garap pemerintah Kabupaten 

Banyuwangi menjadikan alasan YDSF Cabang Banyuwangi memilih ikan 

tersebut. Selain itu, lahan kolam atau tambak milik dinas perikanan yang 

terbengkalai hendak dikelola oleh POKDAKAN setempat tetapi tidak dapat 

mengelolanya karena terkendala oleh biaya. 

Sumber dana program ini yaitu dari dana zakat YDSF Cabang Banyuwangi 

yang dihimpun dari para donatur. Bu Yuliana selaku YDSF Cabang Banyuwangi 

menuturkan bahwa: 

”Sumber dana program ini dari dana zakat mas. Jadi, di YDSF ini ada 

dua sumber donatur dana yaitu donatur rutin dan donatur insidental. 

Nah, dana zakat ini termasuk sumber dana yang dihimpun dari para 

donatur rutin.” 

Implementasi strategi pemberdayaan melalui zakat produktif YDSF Cabang 

Banyuwangi tidak hanya melalui pemberian bantuan material saja. Akan tetapi 

melalui pelatihan dan pendampingan dalam pemberdayaannya. Menurut Pak 

Dandy selaku penanggung jawab program pemberdayaan YDSF Cabang 

Banyuwangi mengatakan bahwa: 

”Jadi, strategi kita dalam program ini mas, kita tidak hanya memberikan 

bantuan material terus dilepas gitu saja. Akan tetapi, awalnya kita 

melakukan asesmen untuk mengidentifikasi warga yang berhak 

menerima manfaat. Kami memilki beberapa kriteria yang berhak 

menerima salah satunya yaitu yang belum bisa memenuhi kebutuhan 

pokok. Dari asesmen itu kita mendapat tiga orang yang berhak 

menerima manfaat. Hal ini kita bermitra dengan POKDAKAN Tegal 

Arum untuk pendampingannya. Setelah itu kita berikan bantuan modal 

senilai Rp. 11.000.000 dengan skema masing-masing mustahik 

mendapatkan Rp. 3.500.000 berupa 3.000 benih ikan nila dan subsidi 

pakan selama 6 bulan yang dibagi kepada tiga mustahik. Kemudian 

kami melakukan monitoring dan supervisi secara hybrid. POKDAKAN 

Sempu berperan untuk mendampingi mustahik secara intens dalam 

pelatihan pemberdayaannya.” 

Pak Rosi selaku koordinator POKDAKAN menambahkan: 

”Seleksi mustahik yang dapat bantuan itu awalnya dari YDSF ada 

kriteria sendiri. Kemudian saya dipasrahi untuk merekomendasikan 

nama-nama calon mustahik. Adapun bantuan material YDSF sendiri 

yaitu sebanyak Rp. 11.000.000 mas. Bantuan tersebut dibagi kepada 
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tiga mustahik terpilih masing-masing Rp. 3.500.000. kemudian 

dibelanjakan berupa 3.000 benih ikan, tiap mustahik menerima 1.000 

benih ikan dan ada subsidi pakan ikan selama 6 bulan. Dari YDSF 

sendiri untuk monitoringnya dilakukan secara hybrid mas tiap 

bulannya. Sedangkan untuk pendampingan secara intens itu dilakukan 

oleh saya selaku koordinator POKDAKAN Tegal Arum untuk 

mendampingi para mustahik selama program berlangsung.” 

Hal ini diperkuat dengan pernyataan oleh pak Aan selaku mustahik: 

”Bantuan yang kami dapatkan dari YDSF Cabang Banyuwangi itu 

sebanyak Rp. 3.500.000 per orang mas. Kemudian dibelanjakan dengan 

benih ikan nila sebanyak 1.000 benih per orangnya dan ada subsidi 

pakan ikannya selama 6 bulan per orangnya.” 

Pak Dandy menambahkan: 

”Awalnya untuk kolam kita ada tiga kolam untuk masing-masing 

mustahik ditebari 1.000 benih ikan per kolam. Namun, setelah 

berdiskusi dengan Pak Rosi selaku koordinator POKDAKAN yang 

berposisis sebagai pendamping pada program ini akhirnya tiga kolam 

itu dijadikan satu penebaran benihnya. Jadi, satu kolam untuk awal 

pembenihan. Kolam selanjutnya untuk pemisahan ikan yang lebih besar 

dan seterusnya.” 

Hal ini diperkuat oleh pernyataan dari Pak Rosi bahwa: 

”Kita jadikan satu kolam untuk ikannya mas. Jadi 3.000 benih kita tebar 

dalam satu kolam langsung. Tujuannya agar keuntungan menjadi sama 

rata untuk mustahik. Jika masing-masing kolam ditebari 1.000 maka 

keuntungan yang didapatkan pasti tidak akan sama bahkan ada yang 

rugi. Menghindari hal itu maka kita jadikan satu” 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 

pemberdayaan dari YDSF Cabang Banyuwangi tidak hanya berupa material saja 

tetapi dilakukan pendampingan dan pelatihan serta perencanaan kegiatan dalam 

pemberdayaan. Adapun bentuk kemitraan YDSF dengan POKDAKAN yaitu 

MoU selama jangka panen selesai yang dimana mustahik menyerahkan infaq 

sebanyak 30% dari hasil panen. Sebagaimana yang dikatakan oleh pak Dandy 

bahwa: 

”Kemitraan kita (YDSF) dengan POKDAKAN ini yaitu adanya MoU 

yang menyatakan bahwa mustahik menyerahkan 30% infaq hasil dari 

laba bersih kepada YDSF. Pendampingan dan pelatihan yang dilakukan 
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Pak Rosi sebagai koordinator POKDAKAN dilakukan selama program 

berlangsung.” 

Pak Rosi menceritakan awal mula bermitra dengan YDSF, beliau 

mengatakan bahwa: 

”Awalnya saya melihat ada potensi untuk mengembangkan perikanan 

di Desa Tegal Arum tetapi tidak ada modal untuk mengembangkannya. 

Kemudian saya mengajukan untuk pemberian modal kepada YDSF 

Cabang Banyuwangi, kebetulan Pak Dandy teman saya. Bentuk 

kemitraan YDSF dengan kita itu MoU selama jangka panen selesai. 

Kita menyerahkan hasil panen 30% kepada YDSF sebagai bentuk 

infaq.” 

Pak Aan selaku mustahik menambahkan: 

”Sebelumnya kami bingung mas, ada lahan gak kepakai tapi kami tidak 

punya modal untuk mengurusnya. Sehingga kami melapor ke Pak Rosi 

yang kebetulan beliau juga sebagai perangkat desa tegal arum” 

Keterangan diatas menjelaskan bahwa adanya potensi perikanan di Desa 

Tegal Arum tetapi tidak adanya modal untuk mengembangkannya sehingga 

YDSF hadir untuk memberikan modal. 

Selain itu, pendampingan dari POKDAKAN secara intens sangat penting 

dalam mengasah kemampuan dan pengetahuan mustahik sehingga bisa 

mengelola secara produktif. Menurut Pak Dandi mengatakan bahwa: 

”Selama program berlangsung Pak Rosi sebagai koordinator 

POKDAKAN membantu mustahik untuk mendampingi mereka 

bagaimana cara mengelola bantuan zakat produktif dengan baik 

sehingga mereka bisa mandiri” 

Pak Rosi selaku koordinator POKDAKAN menambahkan bahwa: 

”Tugas saya selaku koordinator POKDAKAN di Desa ini (Tegal Arum) 

tentu membimbing mustahik dalam mengelola bantuan modal dari 

YDSF dengan baik” 

Adapun terkait mekanisme pelatihan dan pendampingan mustahik, Pak Rosi 

menjelaskan: 

”Tentu untuk persiapan awal kita siapkan lahan untuk kolam awal 

pelepasan bibit. Kebetulan di sini ada lahan hak milik perikanan yang 

tidak terawat sehingga bisa dipakai oleh POKDAKAN. Kemudian 
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mustahik diberi edukasi langsung dilapangan terkait bagaimana cara 

penyiapan oksigen untuk mengurangi resiko kematian, cara pengobatan 

ikan, pengecekan pH air kolam” 

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa strategi pemberdayaan yang 

dilakukan oleh YDSF Cabang Banyuwangi tidak hanya pemberian bantuan 

material saja. Melainkan adanya pembentukan kelompok, pelatihan dan 

pendampingan dalam pemberdayaannya. Selain itu, adanya evaluasi diperlukan 

untuk mengetahui kekurangan dari program ini. 

Respon dari mustahik dalam program pemberdayaan zakat produktif ini 

sangat positif. Menurut Pak Dandy mengatakan bahwa: 

”Para mustahik ketika mendapatkan bantuan ini (zakat produktif) 

sangat senang mas. Apalagi ketika mereka pada tahap pendampingan 

dan pelatihan manfaatnya bagi mereka terasa.” 

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Pak Rosi: 

”Antusiasme mustahik disini sangat baik, ada beberapa mustahik yang 

masih belum ada basic perikanan tetapi mau belajar dengan seksama 

sehingga mereka perlahan paham bagaimana cara mengelolanya.” 

Adapun kendala yang dialami oleh mustahik mayoritas karena faktor alam 

yang tidak menentu sehingga kadar oksigen air untuk ikan melemah dan nafsu 

makan ikan berkurang. Pak Dandy mengatakan bahwa: 

”Sampai saat ini laporan dari mustahik untuk kendala ya sebagian besar 

faktor dari cuaca yang kurang menentu mas.” 

Pak Wiratno selaku mustahik menambahkan: 

”Memang cuaca yang kurang menentu gini menjadi tantangan kita mas. 

Nafsu makan ikan menjadi berkurang” 

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Pak Rosi bahwa: 

”Belakangan ini cuaca disini kan tidak menentu, kadang hujan kadang 

panas sehingga hal itu memengaruhi kandungan oksigen air dikolam 

untuk ikan” 

Adapun solusi dari mengatasi kendala tersebut menurut Pak Rosi 

mengatakan: 
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”Solusinya sebelum datang hujan atau mendung itu air dikolam 

dikurangi sedikit sehingga kandungan oksigen air tetap terjaga dan 

dapat menghindari terjadinya kolam bocor” 

Porgram pemberdayaan melalui zakat produktif yang berhasil dilakukan 

oleh YDSF Cabang Banyuwangi sampai saat ini program pemberdayaan ikan 

nila di Desa Tegalarum. Namun, pada awal tahun 2024 YDSF Cabang 

Banyuwangi telah menjalankan program serupa di bidang pertanian pisang tetapi 

tidak berjalan. Menurut Pak Dandy selaku penanggung jawab program 

pemberdayaan menjelaskan bahwa: 

”Dulu pernah mas, pada awal tahun 2024 YDSF Cabang Banyuwangi 

menjalankan program serupa di bidang pertanian di Desa Bulurejo. Tapi 

strategi kita dalam pemberdayaannya kurang ketat sehingga ada miss 

komunikasi dengan mustahik. Memang sudah pernah panen beberapa 

kali, tapi dampak yang dirasakan oleh mustahik masih belum terasa 

sehingga kita mengevaluasi program tersebut dan mengalihkan 

program serupa di bidang perikanan di Desa Tegal Arum dan berhasil.” 

Pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa YDSF Cabang Banyuwangi 

pernah menjalankan program serupa pada bidang pertanian tetapi gagal. 

Program pemberdayaan budidaya ikan nila ini hasil evaluasi dari program 

sebelumnya. Pak Dandy juga melanjutkan penjelasannya bahwa: 

”....Program pemberdayaan ikan nila ini salah satu program 

pemberdayaan berhasil yang dilakukan oleh YDSF Cabang 

Banyuwangi. Para mustahik diikat oleh kita bahwa harus menyerahkan 

infaq hasil dari laba yang diterima. Infaq tersebut dikelola untuk 

program pemberdayaan selanjutnya. Selama hampir setahun atau 

sekitar 7 bulan para mustahik sudah mendapatkan laba bersih sekitar 3 

juta per orang dan itupun sudah sama infaq 1 jua per orang.” 

Hal ini diperkuat dengan pernyataan Pak Rosi selaku koordinator 

POKDAKAN Tegal Arum bahwa: 

”Ya, program ini bisa dikatakan berhasil. Jika dilihat dari laba bersih 

masing-masing mustahik masih bisa mendapatkan 1 juta itupun sudah 

dengan infaq 30%” . 
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Keberhasilan program ini memberikan harapan pada mustahik untuk adanya 

program lanjutan ataupun program lainnya yang serupa karena sangat membantu 

mustahik dalam segi ekonomi terutama. Pak Rosi mengatakan bahwa: 

”Iya mas, para mustahik ketika panen raya terakhir sangat senang sekali 

terhadap untung bersih yang didapat. Mereka berharap kalau bisa 

diadakan program seperti ini tapi dengan skala yang lebih besar.” 

Hal ini diperkuat oleh Pak Aan selaku salah satu mustahik, beliau 

mengatakan bahwa: 

”Harapan kami kalau bisa diadakan program seperti ini lagi mas. Saya 

bisa katakan sangat membantu kami sebagai mustahik dalam segi 

ekonomi.” 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Analisis Perkembangan Kesejahteraan Mustahik 

Analisis perkembangan kesejahteraan mustahik menjadi penting karena 

kesejahteraan merupakan indikator utama keberhasilan penyaluran zakat, infak, 

dan sedekah yang tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi juga produktif dan 

berkelanjutan. Melalui analisis ini, dapat diketahui sejauh mana intervensi 

program mampu meningkatkan kualitas hidup mustahik, baik dari aspek ekonomi, 

sosial, maupun kemandirian. 

Strategi pemberdayaan yang dilaksanakan oleh LAZNAS YDSF Cabang 

Banyuwangi melalui program zakat produktif budidaya ikan nila di Desa Tegal 

Arum menunjukkan keterkaitan yang erat dengan tiga strategi pemberdayaan 

menurut (Hanna & Robinson, 1994) yaitu strategi tradisional, strategi direct- 

action, strategi transformasi Penerapan strategi tersebut terbukti memberikan 

dampak terhadap kondisi mustahik terutama dalam peningkatan kesejahteraan 

ekonomi yang dianalisis menggunakan indikator kesejahteraan menurut Sajogyo 

(1997) dalam Siahaan et al. (2021). Adapun intervensi strategi LAZNAS YDSF 

Cabang Banyuwangi terhadap kesejahteraan mustahik sebagai berikut: 

1. Strategi Tradisional 

Penerapan strategi tradisional oleh YDSF Cabang Banyuwangi berperan 

penting dalam menentukan arah peningkatan kesejahteraan mustahik sejak 
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tahap awal program. Melalui proses identifikasi dan pemetaan kondisi sosial 

ekonomi calon mustahik mampu mengenali rumah tangga yang berada pada 

tingkat kesejahteraan rendah. Hal ini ditandai dengan pendapatan tidak 

stabil dan keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan dasar. Sebagian besar 

mustahik pada awal program berada pada kategori miskin hingga miskin 

sekali berdasarkan indikator Sajogyo (1997) dalam (Siahaan et al., 2021). 

Intervensi zakat produktif oleh YDSF Cabang Banyuwangi diarahkan pada 

sektor usaha yang sesuai dengan potensi lingkungan dan kapasitas mustahik 

sehingga program yang dijalankan memiliki peluang lebih besar dalam 

mendorong peningkatan pendapatan. Strategi tradisional ini menjadi 

landasan penting dalam memastikan ketepatan sasaran dan efektivitas 

program pemberdayaan 

2. Strategi Direct-action 

Strategi direct-action berkontribusi secara langsung terhadap perubahan 

kondisi ekonomi mustahik. Pemberian bantuan produktif oleh LAZNAS 

YDSF Cabang Banyuwangi berupa benih ikan nila, dukungan pakan, serta 

pengelolaan usaha secara menyeluruh memberikan tambahan sumber 

pendapatan bagi mustahik. Laba bersih yang diterima mustahik setelah 

mencapai sekitar Rp1.000.000 per orang dalam masa program selama tujuh 

bulan. Total per mustahik mendapatkan laba bersih Rp. 142.857,145 dalam 

masa program selama tujuh bulan. Meskipun nominal tersebut belum 

sepenuhnya mencukupi kebutuhan rumah tangga, tambahan pendapatan ini 

berpengaruh terhadap peningkatan daya beli dan pemenuhan kebutuhan 

konsumsi dasar. Kondisi ini menunjukkan adanya pergeseran tingkat 

kesejahteraan sebagian mustahik dari kategori miskin menuju nyaris miskin 

menurut indikator kesejahteraan Sajogyo (1997). Namun, peningkatan 

tersebut belum dialami secara merata oleh seluruh penerima manfaat. Oleh 

karena itu, strategi direct-action berfungsi sebagai instrumen percepatan 

perubahan kesejahteraan melalui tindakan nyata dan terukur. 
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3. Strategi Transformasi 

Strategi transformasi memberikan dampak pada keberlanjutan 

kesejahteraan mustahik dalam jangka panjang. Mustahik memperoleh 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola usaha 

budidaya ikan nila melalui pendampingan dan proses pembelajaran yang 

berkesinambungan. Transformasi yang terjadi tidak hanya berkaitan dengan 

peningkatan pendapatan tetapi perubahan sikap dan pola pikir mustahik 

dalam memandang kegiatan ekonomi. Mustahik mulai menunjukkan 

kemandirian dalam pengambilan keputusan usaha, pengelolaan risiko, serta 

pemanfaatan sumber daya yang tersedia. Peningkatan kapasitas ini menjadi 

faktor penting dalam menjaga stabilitas ekonomi rumah tangga dan 

mempertahankan kemampuan pemenuhan kebutuhan dasar secara 

berkelanjutan, sehingga peluang peningkatan kesejahteraan di masa 

mendatang menjadi lebih terbuka. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi pemberdayaan 

yang diterapkan oleh LAZNAS YDSF Cabang Banyuwangi selaras dengan 

strategi pemberdayaan menurut. Strategi tersebut memberikan dampak positif 

dalam peningkatan kesejahteraan mustahik. Adapun dampak strategi 

pemberdayaan oleh LAZNAS YDSF Cabang Banyuwangi melalui program zakat 

produktif ini terlihat dari bertambahnya pendapatan, meningkatnya kemampuan 

memenuhi kebutuhan dasar, serta adanya pergeseran kategori kesejahteraan 

mustahik berdasarkan indikator kesejahteraan Sajogyo (1997). Sebagaimana pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4. 2 Perkembangan Kesejahteraan Mustahik 
 

 

 

Nama 

Pendapatan per 

Bulan Sebelum 

Menerima Bantuan 

(Rp) 

 

 

Kategori 

Pendapatan per 

Bulan Setelah 

Menerima Bantuan 

(Rp) 

 

 

Kategori 

Gimun 
233.333 

Miskin 

Sekali 

280.952,391 Miskin 

Sekali 

Aan 
233.333 Miskin 

Sekali 

280.952,391 Miskin 

Sekali 

Wiratno 
333.333 

Miskin 
380.952,381 Nyaris 

Miskin 

Pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa hanya satu mustahik yang 

mencapai kategori nyaris miskin atau bisa dikatakan sejahtera menrut indikator 

Sajogyo (1997) sedangkan dua mustahik lainnya mengalami peningkatan 

pendapatan tetapi masih belum mampu meningkatkan kategori kesejahteraan 

mereka. Hal ini perlu dilakukan penguatan skala usaha, perpanjangan 

pendampingan, serta kesinambungan program agar dampak pemberdayaan 

terhadap kesejahteraan mustahik dapat lebih optimal dan merata. Temuan ini 

menegaskan bahwa pemberdayaan masyarakat berbasis zakat produktif 

memerlukan pendekatan strategis yang komprehensif dan berkelanjutan agar 

mampu mendorong peningkatan kesejahteraan mustahik secara nyata sesuai 

dengan indikator Sajogyo (1997). 

4.3.2 Analisis Strategi Pemberdayaan YDSF Cabang Banyuwangi 

Pemberdayaan menjadi salah satu upaya penting dalam mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat, sehingga dibutuhkan strategi yang tepat untuk 

mencapainya. Strategi pemberdayaan sangat penting untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Selain itu, strategi pemberdayaan berperan sebagai 

landasan utama dalam pelaksanaan program pengembangan masyarakat yang 

berbasis zakat produktif. Penerapan strategi ini tidak hanya menitikberatkan pada 

penyaluran bantuan menteri kepada mustahik, tetapi juga mencakup pelatihan 
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serta pendampingan agar mustahik menjadi lebih produktif dan mandiri dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Strategi pemberdayaan yang diterapkan oleh LAZNAS YDSF Cabang 

Banyuwangi melalui program zakat produktif budidaya ikan nila selaras dengan 

teori pemberdayaan Rappaport (1987) yang memandang pemberdayaan sebagai 

proses beragam pada tingkat individu, kelompok, organisasi, dan komunitas. Pada 

tingkat individu mustahik mengalami peningkatan pengetahuan, keterampilan, 

dan kepercayaan diri melalui pelatihan serta pendampingan intensif sehingga 

mampu mengelola usaha secara lebih mandiri. Selain itu, pembentukan kelompok 

budidaya dan pengelolaan usaha secara kolektif memperkuat solidaritas, tanggung 

jawab bersama serta kemampuan pengambilan keputusan. Adapun pada tingkat 

organisasi dan komunitas peran YDSF sebagai fasilitator serta kemitraan dengan 

POKDAKAN menciptakan lingkungan yang mendukung keberlanjutan program. 

Dengan demikian, hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa zakat produktif 

tidak hanya berfungsi sebagai bantuan modal, tetapi juga sebagai proses 

pemberdayaan yang meningkatkan kontrol mustahik terhadap sumber daya 

ekonomi mereka secara bertahap. 

Berdasarkan hasil temuan lapangan, strategi pemberdayaan yang diterapkan 

oleh LAZNAS YDSF Cabang Banyuwangi dalam program zakat produktif 

budidaya ikan nila di Desa Tegal Arum menunjukkan kesesuaian yang kuat 

dengan konsep tiga strategi pemberdayaan masyarakat yang dikemukakan oleh 

Hanna & Robinson (1994) yaitu: 

1. Strategi Tradisional 

Strategi tradisional terlihat pada tahap awal perencanaan dan pelaksanaan 

program pemberdayaan. YDSF Cabang Banyuwangi terlebih dahulu 

melakukan proses asesmen untuk memahami kondisi latar belakang 

pekerjaan mustahik, jumlah tanggungan keluarga serta potensi lingkungan 

setempat. Keterlibatan POKDAKAN sebagai mitra lokal juga memperkuat 

penerapan strategi tradisional, karena kelompok ini memiliki pengetahuan 

kontekstual mengenai kondisi masyarakat dan menjadi jembatan antara 

YDSF Cabang Banyuwangi dan mustahik. Hal ini sejalan dengan strategi 
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menurut Hanna & Robinson (1994) yang menekankan bahwa strategi 

tradisional menuntut adanya pemahaman situasional dan kemampuan 

masyarakat untuk mengenali kepentingannya sendiri sesuai dengan konteks 

yang dihadapi. 

2. Strategi Direct-action 

Strategi ini diwujudkan melalui tindakan nyata dan terencana oleh YDSF 

Cabang Banyuwangi berupa pemberian modal produktif dalam bentuk 

benih ikan nila, subsidi pakan selama periode tertentu, serta fasilitasi sarana 

produksi yang dikelola secara menyeluruh. Intervensi langsung tersebut 

dirancang untuk mendorong perubahan kondisi ekonomi mustahik dalam 

jangka menengah terutama melalui peningkatan aktivitas produktif dan 

pendapatan tambahan. Selain itu, adanya kesepakatan kerja sama (MoU) 

antara YDSF dan POKDAKAN menunjukkan adanya dominasi 

kepentingan bersama yang disepakati dan dihormati oleh seluruh pihak yang 

terlibat. Pola ini mencerminkan karakter strategi direct-action menurut 

Hanna & Robinson (1994) yang menyatakan bahwa perubahan sosial tidak 

hanya diharapkan muncul secara alami tetapi didorong melalui kebijakan, 

aturan, dan tindakan tegas yang berfungsi sebagai pengungkit perubahan. 

3. Strategi Transformasi 

Adapun strategi transformasi diwujudkan melalui proses pendidikan 

masyarakat yang dilakukan secara berkelanjutan dan terstruktur selama 

program berlangsung. Hasil temuan menunjukkan bahwa YDSF Cabang 

Banyuwangi melalui kemitraan dengan POKDAKAN tidak hanya 

menargetkan peningkatan pendapatan mustahik tetapi juga berupaya 

membangun kapasitas dan kesadaran mustahik dalam jangka panjang. 

Pendampingan intensif oleh POKDAKAN yang diberikan kepada mustahik 

ini memungkinkan mustahik yang sebelumnya tidak memiliki latar 

belakang di bidang perikanan dapat memahami dan menguasai keterampilan 

yang dibutuhkan dalam usaha produktif secara bertahap. 

Dengan demikian, hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa strategi 

pemberdayaan LAZNAS YDSF Cabang Banyuwangi melalui zakat produktif 
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telah mengintegrasikan strategi tradisional, direct-action, dan transformasi secara 

serentak. Pendekatan ini menjadikan program pemberdayaan tidak berhenti pada 

pemberian bantuan material tetapi berkembang menjadi proses pembelajaran 

sosial dan ekonomi yang berkelanjutan. Strategi yang diterapkan telah berhasil 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, partisipasi, serta kemandirian ekonomi 

sebagian besar mustahik. Temuan ini menegaskan bahwa pemberdayaan 

masyarakat berbasis zakat produktif membutuhkan strategi yang komprehensif 

dan berjangka panjang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitihan terdahulu yang dilakukan oleh 

Mashudi et al. (2025), Zahriyah et al. (2025) dan Farhania (2022) yang 

menegaskan bahwa zakat produktif efektif meningkatkan kapasitas ekonomi 

mustahik apabila disertai pendampingan dan pelatihan berkelanjutan. Selain itu, 

temuan ini relevan dengan Hidayat et al. (2025) yang menekankan pentingnya 

pemberdayaan berbasis potensi lokal dalam pengentasan kemiskinan Berbeda 

dengan Isman (2022) yang berfokus pada pemberdayaan berbasis zakat dalam 

situasi pandemi, strategi YDSF Cabang Banyuwangi diarahkan pada 

pemberdayaan ekonomi jangka panjang melalui kemitraan kelembagaan dan 

pendampingan intensif. Dengan demikian, penelitian ini mempertegas bahwa 

strategi pemberdayaan yang terstruktur, kolaboratif dan berorientasi keberlanjutan 

berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

strategi pemberdayaan yang diterapkan oleh LAZNAS YDSF Cabang Banyuwangi 

melalui program zakat produktif pada kelompok budidaya ikan nila di Desa Tegal 

Arum telah dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur, mulai dari proses 

asesmen mustahik, pembentukan kelompok, pemberian modal usaha, pelatihan 

teknis, pendampingan intensif, hingga monitoring dan evaluasi program. Strategi 

tersebut selaras dengan konsep pemberdayaan masyarakat menurut Hanna dan 

Robinson (1994) yang meliputi strategi tradisional, direct-action, dan transformasi, 

serta sejalan dengan teori pemberdayaan Rappaport (1987) yang menekankan 

penguatan kapasitas individu dan kelompok. Program zakat produktif ini terbukti 

mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pendapatan mustahik serta 

mendorong kemandirian ekonomi secara bertahap. Namun, peningkatan 

kesejahteraan berdasarkan indikator Sajogyo (1997) belum merata pada seluruh 

mustahik karena sebagian penerima manfaat masih berada pada kategori miskin 

atau nyaris miskin. 

5.2 Saran 

LAZNAS YDSF Cabang Banyuwangi harus meningkatkan keberlanjutan dan 

skala program zakat produktif dengan memperkuat modal usaha, memperluas 

kapasitas produksi, serta memperpanjang pendampingan kepada mustahik. Selain 

itu, penguatan kelembagaan kelompok POKDAKAN serta sinergi dengan 

pemerintah desa dan pihak terkait perlu terus ditingkatkan guna mendukung 

keberhasilan dan keberlanjutan program. Bagi mustahik, diharapkan dapat 

meningkatkan komitmen, kedisiplinan, dan partisipasi aktif dalam setiap tahapan 

pemberdayaan agar tujuan jangka panjang kemandirian ekonomi dapat tercapai. 

Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

penelitian dengan cakupan wilayah yang lebih luas, pendekatan metode yang 

berbeda, serta penambahan variabel penelitian agar kajian mengenai zakat 

produktif dan pemberdayaan masyarakat dapat semakin komprehensif. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Draft Wawancara 

1. Pertanyaan untuk Pihak LAZNAS YDSF Cabang Banyuwangi 

a. Apa latar belakang YDSF Cabang Banyuwangi memilih Desa Tegal 

Arum sebagai lokasi program zakat produktif? 

b. Apa tujuan utama YDSF dalam mengembangkan program zakat 

produktif di sektor perikanan? 

c. Mengapa program zakat produktif difokuskan pada kelompok budidaya 

ikan nila dibandingkan sektor lain? 

d. Bagaimana proses identifikasi dan seleksi kelompok budidaya ikan 

penerima manfaat zakat produktif? 

e. Apa bentuk strategi pemberdayaan yang diterapkan oleh YDSF Cabang 

Banyuwangi dalam mendampingi kelompok budidaya ikan? 

f. Bagaimana bentuk pelatihan dan pendampingan yang diberikan kepada 

mustahik selama program berjalan? 

g. Apa saja program pemberdayaan zakat produktif yang sudah dilakukan? 

h. Bagaimana hasil program pemberdayaan zakat produktif yang sudah 

berhasil dilakukan? 

i. Apa saja kendala yang terjadi ketika program zakat produktif tersebut 

dilakukan? 

2. Pertanyaan untuk POKDAKAN 

a. Bagaimana awal keterlibatan Anda sebagai pendamping atau mitra dalam 

program budidaya ikan nila di Desa Tegal Arum? 

b. Bagaimana bentuk kerja sama antara POKDAKAN dan YDSF dalam 

pelaksanaan program ini? 

c. Apa jenis pelatihan atau pembinaan teknis yang diberikan kepada 

mustahik? 

d. Bagaimana respon dan partisipasi mustahik selama proses 

pendampingan? 

e. Apakah terdapat perbedaan kemampuan atau semangat antaranggota 

kelompok dalam menjalankan program? 
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f. Apa kendala utama yang dihadapi selama proses budidaya ikan 

g. Menurut Anda, sejauh mana program zakat produktif ini efektif dalam 

meningkatkan kesejahteraan mustahik? 

3. Pertanyaan untuk Mustahik 

a. Bagaimana anda pertama kali mengetahui adanya program zakat 

produktif dari YDSF Cabang Banyuwangi? 

b. Apa saja bantuan atau dukungan yang anda terima dari YDSF Cabang 

Banyuwangi? 

c. Bagaimana proses pelaksanaan bantuan tersebut di lapangan? 

d. Apakah ada pendampingan atau pelatihan rutin yang diberikan kepada 

kelompok Anda? 

e. Berapa pengeluaran per kapita per tahun sebelum dan sesudah 

mendapatkan bantuan? 

f. Berapa jumlah tanggungan keluarga? 

g. Bagaimana perbandingan kondisi ekonomi Anda sebelum dan sesudah 

menerima bantuan zakat produktif? 

h. Selama pemberdayaan berlangsung apakah ada pendapatan dari sektor 

lain? 

i. Apa kendala yang anda hadapi dalam mengelola bantuan zakat produktif 

tersebut? 

j. Apa harapan anda terhadap program ini ke depan? 
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Lampiran 2. Transkrip Wawancara 

Informan : YDSF Cabang Banyuwangi 

Jabatan : Kepala Cabang, Staf Pendayagunaan & Marketing 

Communication 

Narasumber : Yuliana Arisandi, Dandy Ardiansyah 

1. Apa latar belakang YDSF Cabang Banyuwangi memilih Desa Tegal Arum 

sebagai lokasi program zakat produktif? 

Yuliana Arisandi 

”YDSF Cabang Banyuwangi memilih Desa Tegalarum karena ada pasokan air 

yang melimpah dari sumber mata air. Selain itu, permintaan pasar ikan nila 

yang banyak dan perawatannya yang mudah menjadi alasan YDSF Cabang 

Banyuwangi memilih ikan nila dalam pemberdayaan.” 

2. Apa tujuan utama YDSF Cabang Banyuwangi dalam zakat produktif program 

budidaya ikan nila? 

Yuliana Arisandi 

”Tujuan program ini untuk memberdayakan mustahik yang membutuhkan 

bantuan sehingga bisa produktif. Harapannya mustahik yang sudah diberi 

bantuan program ini bisa berubah menjadi muzakki kedepannya.” 

3. Mengapa program zakat produktif difokuskan pada kelompok budidaya ikan 

nila dibandingkan sektor lain? 

Dandy Ardiansyah 

”Disana itu mas (Desa Tegalarum) dekat dengan sumber mata air sehingga bisa 

menekan biaya untuk pemberdayaan. Keluhan dari tengkulak bahwa sedikitnya 

pasokan ikan nila dan permintaannya yang banyak serta program ini selaras 

dengan bidang garap pemkab Banyuwagi jadi alasan kita (YDSF Cabang 

Banyuwangi) memilih ikan nila dalam program ini. Disana (Desa Tegalarum) 

terdapat lahan tambak/kolam milik perikanan tapi gak bisa ngelolanya karena 

terkendala biaya” 

4. Bagaimana proses identifikasi dan seleksi kelompok budidaya ikan penerima 

manfaat zakat produktif? 
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Dandy Ardiansyah 

”Awalnya kita melakukan asesmen untuk mengidentifikasi warga yang berhak 

menerima manfaat. Kami memilki beberapa kriteria yang berhak menerima 

salah satunya yaitu yang belum bisa memenuhi kebutuhan pokok. Dari 

asesmen itu kita mendapat tiga orang yang berhak menerima manfaat.” 

5. Apa bentuk strategi pemberdayaan yang diterapkan oleh YDSF Cabang 

Banyuwangi dalam mendampingi kelompok budidaya ikan? 

Dandy Ardiansyah 

”Jadi, strategi kita dalam program ini mas, kita tidak hanya memberikan 

bantuan material terus dilepas gitu saja. Akan tetapi, awalnya kita melakukan 

asesmen untuk mengidentifikasi warga yang berhak menerima manfaat. Kami 

memilki beberapa kriteria yang berhak menerima salah satunya yaitu yang 

belum bisa memenuhi kebutuhan pokok. Dari asesmen itu kita mendapat tiga 

orang yang berhak menerima manfaat. Hal ini kita bermitra dengan 

POKDAKAN Tegal Arum untuk pendampingannya. Setelah itu kita berikan 

bantuan modal senilai Rp. 11.000.000 dengan skema masing-masing mustahik 

mendapatkan Rp. 3.500.000 berupa 3.000 benih ikan nila dan subsidi pakan 

selama 6 bulan yang dibagi kepada tiga mustahik. Kemudian kami melakukan 

monitoring dan supervisi secara hybrid. POKDAKAN Sempu berperan untuk 

mendampingi mustahik secara intens dalam pelatihan pemberdayaannya.” 

6. Bagaimana bentuk pelatihan dan pendampingan yang diberikan kepada 

mustahik selama program berjalan? 

Dandy Ardiansyah 

”Kami (YDSF Cabang Banyuwangi) melakukan monitoring dan supervisi 

secara hybrid. POKDAKAN Tegal Arum berperan untuk mendampingi 

mustahik secara intens dalam pelatihan pemberdayaannya.” 

7. Apa saja program pemberdayaan zakat produktif yang sudah dilakukan? 

Dandy Ardiansyah 

”Dulu pernah mas, pada awal tahun 2024 YDSF Cabang Banyuwangi 

menjalankan program serupa di bidang pertanian di Desa Bulurejo.” tapi 

strategi kita dalam pemberdayaannya kurang ketat sehingga ada miss 
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komunikasi dengan mustahik. Memang sudah pernah panen beberapa kali, tapi 

dampak yang dirasakan oleh mustahik masih belum terasa sehingga kita 

mengevaluasi program tersebut dan mengalihkan program serupa di bidang 

perikanan di Desa Tegal Arum dan berhasil.” 

8. Bagaimana hasil program pemberdayaan zakat produktif yang sudah berhasil 

dilakukan? 

Dandy Ardiansyah 

”Program pemberdayaan ikan nila ini salah satu program pemberdayaan 

berhasil yang dilakukan oleh YDSF Cabang Banyuwangi. Para mustahik diikat 

oleh kita bahwa harus menyerahkan infaq hasil dari laba yang diterima. Infaq 

tersebut dikelola untuk program pemberdayaan selanjutnya. Selama hampir 

setahun atau sekitar 7 bulan para mustahik sudah mendapatkan laba bersih 

sekitar 3 juta per orang dan itupun sudah sama infaq 1 jua per orang.” 

9. Apa saja kendala yang terjadi ketika program pemberdayaan budidaya ikan nila 

melalui zakat produktif tersebut dilakukan? 

Dandy Ardiansyah 

”Sampai saat ini laporan dari mustahik untuk kendala ya sebagian besar faktor 

dari cuaca yang kurang menentu mas.” 
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Informan   : POKDAKAN Tegal Arum 

Jabatan : Koordinator POKDKAN Tegal Arum 

Narasumber : Pak Rosi 

1. Bagaimana awal keterlibatan Anda sebagai pendamping atau mitra dalam 

program budidaya ikan nila di Desa Tegal Arum? 

”Awalnya saya melihat ada potensi untuk mengembangkan perikanan di Desa 

Tegal Arum tetapi tidak ada modal untuk mengembangkannya. Kemudian saya 

mengajukan untuk pemberian modal kepada YDSF Cabang Banyuwangi, 

kebetulan Pak Dandy teman saya” 

2. Bagaimana bentuk kerja sama antara POKDAKAN dan YDSF dalam 

pelaksanaan program ini? 

”Bentuk kemitraan YDSF dengan kita itu MoU selama jangka panen selesai. 

Kita menyerahkan hasil panen 30% kepada YDSF sebagai bentuk zakat” 

3. Apa jenis pelatihan atau pembinaan teknis yang diberikan kepada mustahik? 

”Tentu untuk persiapan awal kita siapkan lahan untuk kolam awal pelepasan 

bibit. Kebetulan di sini ada lahan hak milik perikanan yang tidak terawat 

sehingga bisa dipakai oleh POKDAKAN. Kemudian mustahik diberi edukasi 

langsung dilapangan terkait bagaimana cara penyiapan oksigen untuk 

mengurangi resiko kematian, cara pengobatan ikan, pengecekan pH air kolam” 

4. Bagaimana respon dan partisipasi mustahik selama proses pendampingan? 

”Antusiasme mustahik disini sangat baik, ada beberapa mustahik yang masih 

belum ada basic perikanan tetapi mau belajar dengan seksama sehingga mereka 

perlahan paham bagaimana cara mengelolanya.” 

5. Apakah terdapat perbedaan kemampuan atau semangat antaranggota kelompok 

dalam menjalankan program? 

”Ada beberapa mustahik yang belum paham basicnya perikanan mas. Tetapi 

saya bantu edukasi pelan-pelan secara langsung di lapangan tentang bagaimana 

cara perawatan kolam ikan hingga pemasarannya.” 

6. Apa kendala utama yang dihadapi selama proses budidaya ikan? 

”Belakangan ini cuaca disini kan tidak menentu, kadang hujan kadang panas 

sehingga hal itu memengaruhi kandungan oksigen air dikolam untuk ikan” 
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7. Menurut Anda, sejauh mana program zakat produktif ini efektif dalam 

meningkatkan kesejahteraan mustahik? 

”Program ini bisa dikatakan berhasil. Jika dilihat dari laba bersih masing- 

masing mustahik masih bisa mendapatkan 1 juta itupun sudah dipotong dengan 

infaq 30%” 
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Informan : Mustahik (Penerima Manfaat) 

Pekerjaan : Kuli bangunan, serabutan, pengangguran 

Narasumber : Pak Gimun, Pak Aan, Pak Wiratno 

1. Bagaimana anda pertama kali mengetahui adanya program zakat produktif dari 

YDSF Cabang Banyuwangi? 

Pak Aan 

”Sebelumnya kami bingung mas, ada lahan gak kepakai tapi kami tidak punya 

modal untuk mengurusnya. Sehingga kami melapor ke pak Rosi yang 

kebetulan beliau juga sebagai perangkat Desa Tegal Arum” 

2. Apa saja bantuan atau dukungan yang anda terima dari YDSF Cabang 

Banyuwangi? 

Pak Aan 

”Bantuan yang diberikan kepada kami sangat membantu mas. Mulai dari 

pemberian modal sampai pendampingan dan pelatihannya.” 

3. Bagaimana proses pelaksanaan bantuan tersebut di lapangan? 

Pak Wiratno 

“Awalnya kita diberi bantuan berupa benih ikan, kemudian kami diajari 

bagaimana cara mengelolanya dengan baik. Setiap bulan pihak YDSF 

mengontrol program ini secara hybrid 

4. Apakah ada pendampingan atau pelatihan rutin yang diberikan kepada 

kelompok Anda? 

Pak Gimun 

”Setiap minggu kami diajari bagaimana cara merawat ikan dengan baik, 

bagaimana cara merawat kadar air kolam dengan baik, dan sebagainya.” 

5. Berapa pengeluaran per kapita per tahun sebelum dan sesudah mendapatkan 

bantuan? 

6. Berapa jumlah tanggungan keluarga? 

Pak Aan 

”Tanggungan keluarga untuk saya hanya dua saja mas (satu anak satu istri)” 

Pak Gimun 

”Kalau saya sendiri juga dua tanggungan keluarga mas, sama seperti Pak Aan.” 
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Pak Wiratno 

”Saat ini tanggungan keluarga bagi saya hanya dua juga mas (anak dan istri) 

karena kedua anak saya yang lainnya sudah berkeluarga semua.” 

7. Bagaimana perbandingan kondisi ekonomi Anda sebelum dan sesudah 

menerima bantuan zakat produktif? 

8. Selama pemberdayaan berlangsung apakah ada pendapatan dari sektor lain? 

Pak Aan 

”Pekerjaan saya serabutan dengan penghasilan tidak menentu tiap bulannya 

serta ada tanggungan dua orang ketika mendapat bantuan tersebut sangat 

terbantu sekali” 

Pak Gimun 

”Saya sebagai kuli bangunan juga tidak menentu penghasilannya ketika ada 

panggilan saja. Setiap panggilan penghasilan saya Rp. 100.000 itupun dengan 

tanggungan dua orang. Adanya bantuan ini sebagai dapat menambah 

penghasilan saya” 

Pak Wiratno 

”Apalagi saya mas pengangguran dengan tanggungan dua orang juga. Saya 

hanya menunggu transferan dari kedua anak saya yang alhamdulillah sudah 

berkeluarga. Sebulan total biasanya Rp. 500.000. Ketika saya menerima 

bantuan ini alhamdullah saya dapat memenuhi kebutuhan pokok dengan 

sempurna.” 

9. Apa kendala yang anda hadapi dalam mengelola bantuan zakat produktif 

tersebut? 

Pak Wiratno 

”Memang cuaca yang kurang menentu gini menjadi tantangan kita mas. Nafsu 

makan ikan menjadi berkurang” 

10. Apa harapan anda terhadap program ini ke depan? 

Pak Aan 

”Harapan kami kalau bisa diadakan program seperti ini lagi mas. Saya bisa 

katakan sangat membantu kami sebagai mustahik dalam segi ekonomi.” 
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Lampiran 3. Dokumentasi 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bu Yuliana selaku 

Kepala Cabang YDSF Cabang 

Banyuwangi 

Wawancara dengan Pak Dandy 

selaku Penanggung Jawab Program 

Pemberdayaan YDSF Cabang 

Banyuwangi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Pak Aan selaku 

mustahik 

Wawancara dengan Pak Rosi 

selaku Koordinator POKDAKAN 

Tegal Arum 



DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER 

DIGITAL REPOSITORY UNI4V8ERSITAS JEMBER 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Foto bersama dengan Pak Aan selaku 

mustahik dan Pak Rosi selaku 

Koordinator POKDAKAN 

Wawancara dengan Pak Gimun 

(Abu-abu) dan Pak Wiratno 

(Hijau) selaku mustahik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kolam Budidaya Ikan Nila 
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